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Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Dan Kebutuhan Hidup Layak Petani Padi
Rawa Lebak Di Pulau Kemaro Kota Palembang

Social Economic Condition Analysis And The Need For Decent Living Of Swamp
Rice Farming At Pulau Kemaro Palembang City

Yeka Puspita Sari!, M. Yamin? , Muhammad Arbi3
Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Jalan Palembang — Prabumulih Km 32 Indralaya Ogan Ilir 30662

Abstract

The purpose of this study were (1) to describe the social and economic
condition at Pulau Kemaro Palembang City, (2) to analyze whether income from
swamp rice farmers is able to meet decent living standars (KHL), and (3) to analyze
the povertylevel of swamp rice farmers. The research was conducted at Pulau
Kemaro Palembang City by survey method, with 44 farmers that was taken from 79
by random sampling. The data were processed by tabulation and explain
descriptively analyzed by kuantitative and qualitative. The result showed that socio-
economic conditions include education, employment and income majority of rice
farmers graduated from elementary school (66,18 %), main work as a farmer
(100%), and 90,91% have a side job. The average income of rice farmers in swamp
rice farming was Rp. 5,608,685, - per year and non-farm income was Rp. 20,360,227,
- per year. The average total income of rice farmers is Rp 26,541,639 per year. The
income of the farmer's family was Rp. 2,712,420.30 per month and has not been able
to meet the KHL standard of Pulau Kemaro Rp. 5,403,254.55 per family per month.
Based on capita income of farmers with an average of Rp 653.519,70 and poverty
line worth Rp 417. 828,00 per capita per month shows that 36% of farmers were
below the poverty line level and 64% were above the poverty line level.

Keyword: basic needs, income, poverty, rice farmers, social economic condition
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam
perekonomian sebagian besar negara-negara berkembang seperti Indonesia.
Indonesia merupakan negara agraris dimana mayoritas atau kebanyakan penduduk
nya bermatapencaharian dibidang pertanian. Salah satu komoditas tanaman
pangan di Indonesia adalah padi yang hasil produksinya masih menjadi makanan
pokok (Lumintang, 2013).

Pembangunan pertanian perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik. Hal
ini terjadi bila produktivitas diperbesar sehingga menghasilkan pendapatan petani
yang lebih tinggi dan memungkinkan untuk menabung dan mengakumulasikan
modal. Peningkatan taraf hidup dapat diperoleh petani dengan cara meningkatkan
pendapatanya. Pengembangan pendapatan diluar usahatani (off farm income) juga
akan sangat membantu peningkatan kesejahteraan karena terbatasnya potensi
usahatani, berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan
sektor pertanian akan mampu menurunkan angka kemiskinan petani (Sudarman,
2001).

Kemiskinan sering dipahami sebagai keadaan kekurangan uang dan barang
yang dapat digunakan untuk kelangsungan hidup. Kemiskinan dapat diartikan
sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan seperti pangan,
perumahan, pakaian, pendidikan, kesehatan dan sebagainya. Orang yang
dikategorikan miskin (the poor) yaitu orang yang tidak memiliki pekerjaan atau
dikenal sebagai pengagguran, serta tingkat pendidikan dan kesehatan yang tidak
memadai (World Bank, 2006).

Masalah kemiskinan merupakan salah satu masalah pokok yang dihadapi
di Indonesia sejak dahulu hingga sekarang. Sampai saat ini, belum ada
penyelesaian yang tepat untuk menyelesaikan masalah kemiskinan dari

pemerintah.
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Upaya untuk mengurangi dan mengentaskan kemiskinan harus dilakukan secara
komprehensif, mencakup seluruh aspek kehidupan dan dilaksanakan secara
terpadu. Kemiskinan terjadi karena kemampuan masyarakat sebagai pelaku
ekonomi tidak sama, sehingga masyarakat ada yang tidak dapat ikut serta dalam
proses pembangunan atau menikmati hasil dari pembangunan (Soegijoko, 2001).

Penduduk Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan proyeksi penduduk pada
tahun 2017 sebanyak 8.266.983 jiwa. Pertumbuhan penduduk di Provinsi
Sumatera Selatan terus mengalami pertumbuhan yang cukup pesat. Setiap
tahunnya jumlah penduduk yang ada di Provinsi Sumatera Selatan terus
bertambah. Kepadatan penduduk di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2017
mencapai 94,56 jiwa/km?. Kepadatan Penduduk di 17 kabupaten atau kota cukup
beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di kota Palembang dengan
kepadatan sebesar 4.462,99 jiwa/km?dan terendah di Kabupaten Musi Rawas
Utara sebesar 32,15 jiwa/km? (BPS Sumatera Selatan, 2018).

Penduduk Kota Palembang berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2017
sebanyak 1.623.099 jiwa. Kepadatan penduduk di Kota Palembang tahun 2017
mencapai 4.052 jiwa/km? . Kepadatan Penduduk di 18 kecamatan cukup
beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di kecamatan Ilir Timur |
dengan kepadatan sebesar 11.862 jiwa/km? dan terendah di Kecamatan Gandus
sebesar 931 jiwa/km? (BPS Kota Palembang, 2018).

Tabel 1.1. Garis Kemiskinan dan Penduduk Miskin di Kota Palembang Tahun

2011-2017
Tahun Garis Ker_niskinan Penduduk Miskin
(rupiah) Jumlah (ribu) Persentase
2011 344939 210.01 14.13
2012 366689 206.49 13.59
2013 392,560 205.99 13.36
2014 405,037 202.31 12.93
2015 431242 203.13 12.85
2016 456225 191.95 12.04
2017 480735 184.41 11.40

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional
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Dengan memperhatikan persoalan kemiskinan serta skala kemiskinan yang
ada, beban dan tantangan penanggulangan kemiskinan salah satunya dihadapi oleh
pemerintah Kota Palembang. Persentase penduduk miskin di Kota Palembang
pada tahun 2017 mencapai 11.40% mengalami pengurangan atau penurunan
persentase penduduk miskin dibandingkan pada tahun sebelumnya pada tahun
2016 sebesar 12.04% (BPS Kota Palembang, 2017).

Kemiskinan petani merupakan hal yang sudah banyak di ketahui oleh
berbagai kalangan masyarakat. Kebanyakan masyarakat miskin yang ada di
Indonesia adalah petani. Kesejahteraan petani miskin merupakan salah satu faktor
penting dalam pembangunan sektor pertanian. Banyak cara yang dapat dijadikan
untuk menentukan kesejahteraan petani salah satunya dengan membandingkan
pendapatan total keluarga petani dengan standar kebutuhan hidup layak yang
dikeluarkan oleh departemen tenaga kerja dan transmigrasi. Pemenuhan hidup
layak petani berkaitan erat dengan pendapatan petani. Hal ini dikarenakan
pemenuhan kebutuhan hidup layak ditentukan berdasarkan dari pendapatan dan
Kebutuhan Hidup Layak (KHL) yang dihitung berdasarkan harga-harga
kebutuhan pokok baik sandang, pangan dan papan yang berlaku di tempat tersebut
(Deptnakertrans, 2005).

Pulau Kemaro merupakan salah satu wilayah yang terletak di Provinsi
Sumatera Selatan yaitu di Kelurahan | Ilir, Kecamatan Ilir Timur Il, Kota
Palembang. Penduduk di Pulau Kemaro sebagian besar bermatapencaharian
sebagai petani padi rawa lebak. Pertanian yang dilakukan di Pulau Kemaro masih
menghadapi banyak persoalan dalam usahatani seperti lahan yang terbatas antara
0,5 — 1 ha, lahan yang hanya dapat ditanami satu kali dalam satu tahun dan
terbatas pada satu komoditi saja yaitu padi. Selain itu, keadaan lingkungan di
Pulau Kemaro dipengaruhi oleh pasang surut air Sungai Musi yang apabila air
pasang maka lahan pertanian akan terluapi banjir dan apabila air surut maka lahan
pertanian akan kering, serta pemukiman di Pulau Kemaro yang berada di
pinggiran Sungai Musi menjadikan kebanyakan penduduknya memiliki rumah-
rumah panggung yang terbuat dari kayu.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai

Analisis Kondisi Sosial Ekonomi dan Kebutuhan Hidup Layak Petani Padi Rawa
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Lebak di Pulau Kemaro Kota Palembang. Dengan demikian dari adanya penelitian
tersebut dapat mengetahui kondisi sosial ekonomi petani, kebutuhan hidup layak

petani padi rawa lebak dan tingkat kemiskinan petani di lokasi penelitian.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat petani padi rawa lebak di
sekitar Pulau Kemaro Kota Palembang ?
2 Apakah pendapatan dari usahatani padi rawa lebak di Pulau Kemaro Kota
Palembang telah memenuhi standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL)?
3 Bagaimana tingkat kemiskinan pada petani padi rawa lebak di sekitar Pulau

Kemaro Kota Palembang?

3.1 Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan diatas maka adapun tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi masyarakat petani padi rawa lebak di
sekitar Pulau Kemaro Kota Palembang.
2. Menganalisis apakah pendapatan dari usahatani padi rawa lebak mampu
memenuhi standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL).
3. Menganalisis tingkat kemiskinan pada petani padi rawa lebak di sekitar Pulau

Kemaro Kota Palembang.
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Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Memberikan informasi kepada berbagai pihak mengenai kondisi masyarakat

petani padi di sekitar Pulau Kemaro
2. Memberikan informasi kepada berbagai pihak untuk mengetahui tingkat

kemiskinan pada petani, pendapatan petani dan apakah dapat memenuhi

standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL).
3. Sebagai bahan tambahan kepustakaan penelitian yang akan datang.
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